
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian bab I sampai bab III dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. NTN merupakan koleksi Surau Batu Bajarang Kenagarian 

Luak Kapau, Kecamatan Alam Pauh Duo Solok Selatan, Sumatra Barat. Dari 

naskah ini ditulis dengan aksara Arab-Melayu  yang menujukan bahwa 

ajarannya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt agar selamat dunia dan 

akhirat.  

Naskah Tarekat Naqsyabandiyah koleksi Surau Gadang Khalifa Rajab 

Batu Bajarang ini memiliki jumlah halaman 52 halaman 1 halaman kosong, 

naskah ini dimulai dengan bismillah dilanjutkan dengan hadist Nabi tentang 

mengenal tuhan, macam-macam maksiat dan penjelasannya, dilanjutkan dengan 

Fadilah Taubat Nasuha, fadilah taubat nasuha ini memiliki lima keutamaan, 

dalam bertaubat juga ada 8 syaratnya, setelah penjelasan mengenai taubat 

dilanjutkan dengan pembahasan shalat, fadilah shalat, dan hukum shalat, 

dilajutkan dengan fadilah istighfar yang memiliki tiga belas fadilah. 

Dalam naskah ini syarat tarekat itu ada lima yaitu, bekal, sekian, 

hikmah, mukhlim, taklum. Naskah ini meliputi zikir batin dan zahir, doa taubat, 

doa kesalamatan dunia dan akhirat, syair-syair tentang kehidupan sesudah mati, 



 

 

amar dunia, yang menjelaskan tentang perpisahan manusia dengan dunia, juga 

berisi kafiyat Yasin (keutamaan Yasin), tentang Bulan Ramadhan, siafat-sifat 

wajib bagi tuhan, sifat mustahil bagi tuhan, dan ditutup dengan teks khutbah 

hari raya Idul Fitri. Isi naskah ini menjadi pelajaran untuk kehidupan dunia dan 

akhirat, juga untuk mendekatkan diri kita kepada Allah swt. 

4.2 Saran  

 Transliterasi dan suntingan teks, terhadap Naskah Tarekat 

Naqsyabandiyah koleksi Surau Batu Bajarang ini dapat digunakan untuk 

bebagai keperluan penelitian naskah tentang tarekat. Naskah ini masih perlu 

untuk dikaji lebih mendalam lagi. Selain itu, masih banyak naskah kuno 

(manuskrip) yang berada di Minangkabau yang belum diteliti dan penelitian 

manuskrip masih sedikit jumlahnya. Penulis berharap adanya penelitian-

penelitian yang mengkaji manuskrip ini. 

 


